BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan dari hasil pengujian, pembahasan, dan analisis pada bab 4 adalah

sebagai berikut:

1.

Hasil regresi logistik beban pajak (Indonesia) memiliki hasil tidak signifikan,
begitu juga dengan beban pajak (Malaysia) yang memiliki hasil tidak signifikan.
Hasil tersebut berlawanan dengan hipotesis awal, yaitu beban pajak berpengaruh
positif terhadap penerapan transfer pricing, namun pengujian yang dilakukan
secara bersamaan terhadap kedua negara membuktikan bahwa beban pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan transfer pricing. Hal ini
sesuai dengan hipotesis awal, artinya semakin tinggi beban pajak yang harus
dibayar oleh perusahaan semakin tinggi transfer pricing yang dilakukan oleh
perusahaan, dimana dalam hal ini perusahaan menggunakan transfer pricing
sebagai alat untuk meminimalkan beban pajak.

Proksi yang paling tepat untuk mengukur Beban pajak adalah BTD. Beban pajak
yang diuji secara bersamaan dengan menggunakan BTD memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap penerapan transfer pricing. Hal ini
membuktikan bahwa BTD adalah pengukuran yang tepat untuk mengukur beban
pajak karena BTD merepresentasikan beban pajak melalui perbedaan laba
akuntansi dengan laba pajak, semakin besar koreksi negatif maka semakin kecil
beban pajak dan semakin besar koreksi positif maka semakin besar beban pajak
yang harus dibayar. Beban pajak yang diukur menggunakan ETR memberikan
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap penerapan transfer pricing.
Hal ini membuktikan bahwa ETR kurang tepat untuk mengukur beban pajak
karena ETR tidak selalu merepresentasikan beban pajak yang sesungguhnya,
dimana ETR setiap perusahaan dapat berbeda dibandingkan dengan tarif pajak

umum.
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Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan.
Hasil dari regresi logistik ukuran perusahaan (Malaysia) memiliki hasil tidak
signifikan. Hasil tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penerapan transfer pricing, namun hasil uji regresi logistik
ukuran perusahaan (Indonesia) menunjukan hasil yang signifikan, sama halnya
dengan hasil regresi logistik ukuran perusahaan (Indonesia dan Malaysia). Hal
tersebut membuktikan bahwa semakin besar skala perusahaan maka semakin
besar kemungkinan perusahaan untuk memiliki afiliasi di luar negeri dan
menggunakan transfer pricing sebagai alat untuk meminimalkan beban pajak.

Pengujian tambahan yang dilakukan dengan dummy antar negara membuktikan
bahwa beban pajak berpengaruh terhadap penerapan transfer pricing dan
pengukuran yang paling tepat adalah BTD. Hal tersebut membuktikan bahwa
semakin besar beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan maka
semakin besar kemungkinan perusahaan untuk melakukan transfer pricing dan
BTD dapat menggambarkan beban pajak yang sesungguhnya karena

mencerminkan laba sebelum pajak dan laba setelah pajak.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini hanya menggunakan objek perusahaan multinasional. Perusahaan
non multinasioal yang melakukan praktek transfer pricing bukan merupakan
objek dari penelitian ini, sehingga tidak dapat diuji perbandingannya.

Penelitian ini menggunakan pengukuran atau satuan unit moneter dalam Rupiah

dan Ringgit Malaysia, sehingga tidak dapat diuji perbandingannya.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka terdapat beberapa hal yang dapat

dipertimbangkan sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:
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Memperluas objek penelitian, dengan menggunakan objek perusahaan
multinasional dan non-multinasional yang melakukan praktek transfer pricing,
sehingga dapat diuji perbandingannya.

Menggunakan pengukuran atau satuan unit moneter dalam USD, sehingga dapat

diuji perbandingannya.
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